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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 

Film "Dunia Indah Saat Kamu Tersenyum" menggambarkan perjalanan 

emosional seorang individu dalam menghadapi kehilangan, melalui visualisasi 

imajinasi karakter utama, Tatiana. Sutradara menciptakan karya ini dengan 

latar belakang pengalaman personal, berusaha menangkap sisi lembut dan 

penuh kasih dari ibunya yang menjadi inspirasi utama dalam menggambarkan 

karakter Tatiana. Keinginan sutradara adalah menghadirkan sebuah perjalanan 

emosional yang intim dan personal, sekaligus mampu dirasakan secara 

universal oleh penonton. 

Visualisasi imajinasi Tatiana menjadi inti dari naratif, dengan setiap 

elemen Mise-en-scène digunakan secara strategis untuk memproyeksikan 

dinamika emosionalnya. Dunia imajinasi bukan sekadar pelarian, melainkan 

medium yang memungkinkan penonton memahami perjalanan batin Tatiana. 

Pencahayaan, tata rias, tata busana, serta peradeganan (staging) dirancang 

untuk menguatkan visualisasi imajinasi serta menonjolkan transformasi 

emosional Tatiana, mulai dari konflik, pelarian, hingga penerimaan. 

Keinginan sutradara untuk memvisualisasikan dinamika emosi Tatiana 

diwujudkan melalui dunia imajinasi yang berlawanan dengan realita. Imajinasi 

menghadirkan kedamaian dan kehangatan yang Tatiana inginkan diwarnai 

dengan momen-momen kebersamaan Tatiana dan Tyo, yang pada akhirnya 

memberikan harapan dan makna meski bersifat sementara. Sebaliknya, realita 

diwarnai dengan konflik batin dan rasa tidak berdaya yang mendorong Tatiana 

untuk tetap bertahan. Perpaduan ini menciptakan dinamika emosional yang 

kompleks, dengan puncaknya pada adegan climax di mana Tatiana dipaksa 

menghadapi realita dan menerima kehilangan Tyo. 

Latar tempat memadukan padang rumput luas sebagai representasi 

imajinasi dengan rumah sakit sempit menciptakan kontras visual yang 
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mempertegas perjalanan emosional Tatiana. Penambahan sungai di dunia 

imajinasi memperkaya elemen visual menjadikan setting lebih bermakna. 

Pencahayaan memegang peran penting melalui high-key lighting dan 

soft texture di dunia imajinasi untuk menghadirkan suasana damai, sementara 

low-key lighting dan hard texture menegaskan tekanan di dunia realita. Tata 

rias dan kostum juga mendukung, dengan gaun putih Tatiana sebagai simbol 

bahwa dunia imajinasi adalah miliknya. Staging memperkuat hubungan antar 

karakter, dengan kedekatan fisik dan menikmati momen sunyi yang 

menunjukkan kehangatan di dunia imajinasi sesuai dengan apa yang 

diinginkan Tatiana. 

Sutradara berupaya agar penonton dapat merasakan apa yang dirasakan 

Tatiana. Oleh karena itu, setiap adegan dalam dunia imajinasi dirancang untuk 

membawa penonton masuk ke dalam perspektif Tatiana, membuat mereka 

merasakan haru, kebahagiaan sesaat, dan akhirnya, penerimaan. Latar belakang 

personal yang dituangkan dalam karya ini memberikan kedalaman emosional 

yang dalam, sekaligus menjadikannya sebuah refleksi tentang bagaimana 

setiap individu memiliki cara unik untuk menghadapi kehilangan. Melalui 

Mise-en-scène, film ini tidak hanya menghadirkan visualisasi yang 

merepresentasi skenarionya, tetapi juga pesan yang mendalam bahwa semua 

emosi dan proses yang dialami dalam menghadapi kehilangan adalah valid dan 

manusiawi. 

Pada akhirnya, 'Dunia Indah Saat Kamu Tersenyum' bukan hanya 

mengangkat tentang cerita kehilangan, tetapi sebuah perjalanan emosional 

yang menegaskan bahwa semua perasaan yang muncul adalah sah. Entah itu 

kesedihan, kebingungan, diam tanpa kata, atau bahkan ketidakmampuan untuk 

tahu apa yang harus dilakukan, semuanya adalah bagian dari proses yang valid. 

Tidak ada yang benar-benar siap menghadapi kehilangan, dan film ini 

mengingatkan kita bahwa ketidaksiapan itu adalah manusiawi. Melalui 

visualisasi yang penuh makna dan perjalanan Tatiana yang begitu dekat dengan 

kenyataan, sutradara mengajak penonton untuk menerima bahwa setiap 
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langkah dalam menghadapi kehilangan memiliki nilai dan keindahan 

tersendiri. 

 

B. SARAN 

Dalam proses penyutradaraan "Dunia Indah Saat Kamu Tersenyum," 

penerapan elemen mise-en-scène telah menjadi inti dalam membangun 

visualisasi imajinasi Tatiana dan menyampaikan perjalanan emosionalnya. 

Namun, untuk pengembangan karya yang serupa di masa depan, eksplorasi 

lebih mendalam terhadap elemen-elemen visualisasi imajinasi dapat 

memberikan hasil yang lebih kaya. Elemen seperti simbol visual, variasi 

transisi warna, dan pencahayaan yang lebih dinamis dapat membantu 

menggambarkan spektrum emosi yang lebih luas. Selain itu, narasi dapat 

diperkuat dengan integrasi yang lebih erat dengan visualisasi, seperti transisi 

antara dunia imajinasi dan realita yang lebih halus untuk menciptakan 

pengalaman emosional yang lebih menyatu bagi penonton. 

Pada aspek sinematografi, penerapan teknik komposisi framing yang 

lebih variatif dapat menambah kekuatan dramatik. Misalnya, memotong 

sebagian headroom pada frame untuk meningkatkan intensitas emosi yang 

belum sempat terealisasi dalam film ini. Untuk mengatasi hal ini, ke depannya 

perlu dilakukan perencanaan yang lebih matang pada tahap praproduksi, 

terutama dalam pembuatan shot list dan storyboard. Uji coba komposisi 

framing melalui test-cam sebelum syuting dimulai juga penting untuk 

memastikan setiap frame mendukung narasi secara visual dan emosional. 

Dengan eksplorasi yang lebih mendalam terhadap elemen visual dan 

naratif, serta optimalisasi proses produksi, karya mendatang tidak hanya akan 

lebih beragam dan kaya secara visual, tetapi juga mampu menyampaikan emosi 

yang lebih mendalam kepada penonton, menciptakan pengalaman sinematik 

yang berkesan dan mendalam. 
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